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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu wilayah yang memiliki berbagai macam
etnis, setiap etnis mempunyai beragam tradisi. Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI)-tradisi-merupakan ‘adat kebiasaan turun-temurun dari nenek
moyang yang masih dijalankan oleh masyarakat yang bersangkutan. Sementara itu,
Esten (1999:110) menyatakan bahwa tradisi merupakan suatu kebiasaan yang
dilakukan secara turun-temurun oleh sekelompok masyarakat itu sendiri. Setiap
tradisi yang ada di masyarakat,memiliki prosesi adat yang berbeda-beda, karena
kebiasaan yang bersifat turunstemurun menjadikan suatu tradisi berjalan dan

berkembang menjadi ciri khas wilayah tertentu saja.

Salah satu bentuk tradisi yang ada di Minangkabau yakni tradisi manjalang
mintuo. Salah satu daerah yang masih menjalankan tradisi manjalang mintuo, yaitu
di Nagari Pilubang Kecamatan Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman. Tradisi
manjalang mintuo merupakan tradisi turun temurun dalam bersilaturahmi ke rumah
mertua atau mintuo. Mintuo adalah sebutan untuk orang tua suami atau istri,
sedangkan kata manjalang jika diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia berarti
menjelang atau mendatangi. Tradisi ini biasanya dilakukan oleh pasangan yang

baru menikah. Namun di Nagari Pilubang tradisi manjalang mintuo ini tidak hanya



berlaku bagi pasangan yang baru menikah saja, tetapi juga berlaku bagi pasangan

yang sudah bertunangan.

Menurut informan, di Nagari Pilubang manjalang mintuo dilaksanakan
pada bulan-bulan tertentu, seperti Bulan Rajab, Bulan Sya'ban, Bulan Ramadhan,
Idul Fitri dan Idul Adha. Pada setiap bulannya pihak keluarga perempuan akan
membawa rantang atau jamba, dalam setiap jamba yang akan dibawa berisi nasi
dan makanan tambahan yang, disesuaikan ,dengan bulan apa pihak keluarga
perempuan manjalang mintﬁo ke rumah pihak laki-laki. Namun ada satu bulan yang
mana pada bulan tersebut hidangan yang dibawa tidak hanya dari pihak keluarga
perempuan saja, melainkan pihak keluarga laki-laki juga membawa hidangan ke
rumah pihak keluarga perempuan, prosesi ini biasanya dilakukan pada saat bulan
puasa, sedangkan pada Bulan Rajab manjalang mintuo hanya dilakukan oleh pihak
perempuan ke rumah pihak laki-laki begitupun dengan bulan lainnya. (Wawancara

tanggal 1 Maret, 2022 Mariati, 57 tahun)

Pada penelitian ini penulis- meneliti tentang manjalang mintuo yang
dilaksanakan khusus pada bulan puasa. Berdasarkan informasi-yang penulis peroleh
dari informan, informan mengungkapkan bahwa manjalang mintuo pada bulan
puasa cukup berbeda dengan manjalang mintuo yang dilaksanakan di bulan lainnya,
dimana pada bulan puasa sebelum melaksanakan manjalang mintuo pihak keluarga
laki-laki terlebih dahulu harus melakukan prosesi ma antaan saka ke rumah pihak
keluarga perempuan. Prosesi ma antaan saka merupakan proses yang wajib

dilakukan bagi pihak keluarga laki-laki, apabila proses ma antaan saka tidak



dilaksanakan, maka manjalang mintuo juga tidak dapat dilakukan. (Ibuk Emi, 25

April, 62 tahun)

Prosesi ma antaan saka dilaksanakan sebelum manjalang mintuo, pada
prosesi ini pihak keluarga laki-laki membawa hidangan terlebih dahulu ke rumah
pihak keluarga perempuan, hidangan yang dibawa yaitu dalam bentuk bahan
mentah seperti tepung, gula, beras, saka, telur dan bahan-bahan lainnya. Bahan-
bahan mentah yang suda_h dibawa oleh pihak keluarga laki-laki tersebut, itulah yang
akan diolah oleh pihak keluérga perempuan untuk dibawa saat manjalang mintuo
ke rumah pihak laki-laki. Apabila pihak keluarga laki-laki telah melaksanakan ma
antaan saka ke rumah pihak perempuan, pada saat itu pihak keluarga perempuan
juga akan berkompromi dengan anaknya untuk menentukan kapan akan manjalang
mintuo dilakukan ke rumah suami anaknya tersebut. (Wawancara tanggal 1 Maret,

2022 Kamek, 66 tahun)

Prosesi manjalang mintuo pada saat bulan puasa dilakukan sebanyak 2 kali,
manjalang mintuo yang pertama disebut sebagai ma antaan pabukoan ke rumah
mintuo, pada proses.ini biasanya dilakukan tidak:lama setelah hidangan saka dari
pihak laki-laki diterima dan manjalang mintuo yang kedua disebut ma antaan fitrah
suami, pada mengantarkan fitrah suami biasanya 10 hari atau 3 hari menjelang
lebaran. Namun banyak dari masyarakat tersebut melaksanakan manjalang mintuo
dijalankan sekaligus keduanya, maksudnya manjalang mintuo dilakukan dalam
satu kali saja tetapi sekaligus dengan fitrah suami. Salah satu warga di Nagari Pil
mengatakan “masyarakat disini biasanya banyak yang manjalankan manjalang

mintuo sekaligus, karena 2 kali mengantarkan itu terlalu sulit, apalagi kalau rumah



mertua yang dituju jaraknya lumayan jauh, oleh karena itu dilaksanakan sekaligus
saja dengan syarat harus menunggu setelah 20 hari puasa atau 10 hari menjelang

lebaran baru boleh melakukan manjalang mintuo”.

Hidangan saat prosesi mantaan saka itu dibawa khusus ke rumah mertua,
sedangkan saat prosesi manjalang mintuo hidangan tersebut dibawa sesuai berapa
jumlah saudara terdekat dari mertua yang masih tinggal di kampung. Orang yang
akan ikut saat manjalang mintuo biasanya sekitar 5 sampai 7 orang diantaranya
yaitu orang tua perempuan, .anak perempuan (menantu) dan saudara terdekat orang
tua perempuan. Namun tidak menutup kemungkinan sebagian dari masyarakat ada
juga yang ingin ikut saat mengantarkan hidangan tersebut sebagai tanda partisipasi
dan rasa tolong menolong. Bagi pasangan yang sudah menikah manjalang mintuo
dilakukan hanya satu kali, dihitung setelah pernikahan selesai. Apabila usia
pernikahannya sudah lebih dari 1 tahun biasanya tidak lagi melaksanakan
manjalang mintuo, kecuali pergi untuk mengunjungi dan besilaturanmi ke rumah

mertua.

Masyarakat di Nagari Pilubang' sudah 'menganggap “tradisi manjalang
mintuo merupakan sebuah tradisi yang sangat penting dan tidak boleh ditinggalkan
dan tujuan masyarakat Pilubang melakukan tradisi ini yaitu sebagai bentuk
melestarikan dan menjaga hubungan baik antara sang istri dan orang tua suami.
Selain itu, tradisi manjalang mintuo juga menjadi simbol keakraban kedua belah
pihak antara keluarga laki-laki dan keluarga perempuan. Artinya selain mempererat
hubungan antara menantu dan mintuo, akan tetapi juga mempererat hubungan

antara besan, serta semua keluarga terdekat menantu. Jika tradisi manjalang mintuo



tidak dijalankan oleh pasangan yang baru menikah, biasanya akan mendapat bahan
gunjingan oleh masyarakat. (Wawancara tanggal 15 Januari, 2022 Kamek, 66

tahun)

Berdasarkan keterangan di atas, maka adapun alasan penulis meneliti
tentang tradisi manjalang mintuo yaitu pertama, tradisi manjalang mintuo di Nagari
Pilubang belum pernah diteliti oleh peneliti terdahulu. Kedua, terdapatnya nilai-
nilai sosial budaya di da_lam tradisi, -manjalang. mintuo yang masih dijalankan
masyarakat di Nagari Pilubéng. Ketiga manjalang mintuo yang dilaksanakan pada
bulan puasa khususnya di Nagari Pilubang memiliki perbedaan dengan bulan
lainnya dimana biasanya di wilayah Kabupaten Padang Pariaman pada umumnya
manjalang mintuo hanya dilakuan oleh pasangan yang sudah menikah, sedangkan
di Nagari Pilubang berlaku juga bagi pasangan yang baru bertunangan. Selain itu
mengapa penulis lebih memilih meneliti pada bulan puasa karena pada bulan
lainnya manjalang mintuo hanya dilakukan oleh pihak keluarga perempuan saja
sedangkan pada bulan puasa sebelum melaksanakan manjalang mintuo pihak
keluarga laki-laki terlebih dahulu harus melaksanakan prosesi maantaan saka ke
rumah pihak keluarga perempuan. Hal ini dapat menjadi daya tarik penulis untuk
meneliti lebih lanjut dan melihat secara langsung bagaimana bentuk prosesi dalam
tradisi manjalang mintuo pada bulan puasa khususnya di Nagari Pilubang. Oleh
karena itu penelitian ini penting untuk dilakukan agar hasil dari penelitian ini dapat
dijadikan dokumen yang ditulis dalam bentuk buku sehingga tradisi manjalang
mintuo di Nagari Pilubang ini tidak hilang begitu saja. Selain itu hasil dari

penelitian ini dapat berguna bagi pembaca dan bisa dijadikan sebagai referensi



tambahan bagi peneliti-peneliti selanjutnya yang penelitiannya berkaitan dengan
tradisi manjalang mintuo, pembaca dapat menjadi tahu bahwa setiap daerah yang

memiliki tradisi manjalang mintuo memiliki bentuk prosesi yang berbeda-beda.
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